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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Pernhinaan dan pengembangan bahasa clan sastra di Indonesia yang 
mencakupi masalah hahasa nasional. bahasa daerah, dan bahasa asing 
perlu diupavakan secara sungguh-sungguh. terencana. dan herkesinam-
hungan. Pernbinaan bahasa nasional dimaksudkan untuk meningkatkan 
mutu pemakaian hahasa Indonesia di semua aras kehidupan. Pengembang-
annya ditujukan pada pemenuhan fungsi hahasa Indonesia. balk sebagai 
sarana kornunikasi nasional maupun sehagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan. seiring dengan tuntutan zaman. 
Langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersehut, antara 
lain. melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek hahasa clan 
sastra Indonesia dan daerah. Pemhinaannya dilakukan melalui kegiatan 
pernasyarakatan hahasa Indonesia yang baik clan benar. peningkatan 
apresiasi sastra. serta penyebarluasan berbagai buku acuan, pedornan. clan 
hasil penelitian kebahasaan clan kesastraan lainnya. 
Sejak tahun 1974 kegiatan penelitian hahasa clan sastra. sebagaimana 
disehutkan di atas. berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan clan 
Pengembangan Bahasa. Departemen Pendidikan dan Kehudayaan, yang 
secara operasional dikelola oleh: masing-masing satu proyek clan bagian 
proyek yang berkedudukan di DKI Jakarta clan dua puluh bagian proyek 
daerah. Kedua puluh bagian proyek daerah itu herkedudukan di ibu kota 
propinsi. yaitu (I) Daerah Istimewa Aceh. (2) Sumatera Utara. (3) 
Sumatera Barat. (4) Riau, (5) Lampung. (6) Sumatera Selatan. (7) Jawa 
Barat. (8) Daerah Istimewa Yogyakarta, (9) Jawa Tengah. (10) Jawa 
Timur. (11) Kalimantan Selatan. (12) Kalimantan Barat. (13) Kalimantan 
Tengah. (14) Sulawesi Utara, (15) Sulawesi Selatan. (16)) Sulawesi 
Tengah. (17) Maluku. (18) Bali, (19) Nusa Tenggara Timur. clan (20) 
Irian Jaya. 
Buku yang diberi tajuk Fonologi Bahasa Bedavuh mi adalah salah 
satu hash kegiatan Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Kalimantan Barac tahun 1996/1997. Untuk itu, pada kesem-
patan mi kami ingin menyatakan penghargaan clan ucapan terima kasih 
kepada Drs. Abdussaniad, Pemimpin Bagian Proyek, dan staf. 
Ucapan terima kasih yang sama juga kami tujukan kepada tim 
peneliti. yaitu (I) Sdr. Ahadi Sulissusiawan. (2) Sdr. I Nyoman Sena. (3) 
Sdr. Firman Susilo, clan (4) Sdr. M. Yunus. 
Akhirnva. kami herharap agar dalam upaya memperkukuh laridiri 
hangsa pada umumnya serta meningkatkan wawasan budaya masyarakat 
di bidang kebahasaan dan/atau kesastraan pada khususnya, tulisan mi 
dapat dijadikan sehagai salah satu sumbangan pemikiran. 
Jakarta. Februari 1999 	 Dr. Hasan Aiwi 
Iv 
UCAFAN TERIMA KASIH 
Kami merasa bersyukur bahwa penelitian mi dapat diselesaikan 
tepat pada waktunya clan telah terwujud dalam bentuk laporan. Hal mi 
dapat terjadi karena kerja sama yang baik antaranggota tim peneliti 
dengan berbagai pihak yang terkait dengan penelitian mi. Oleh karena 
itu, tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu terlaksananya penelitian mi. 
Penelitian mi berjudul Foizologi Bahasa Bedavu/i, yang 
merupakan rangkaian penelitian lanjutan tentang aspek 
kehahasaan hahasa Bedayuh. Dengan demikian. penelitian 
terhadap hahasa Bedayuh ml akan memadai untuk keperluan 
penehtian herikutnya, misa!nya tentang tata bahasa dan kamus 
bahasa Bedavuh. 
Mudah-mudahan hasil penelitian mi merupakan hal yang sangat 
berguna bagi pembinaan dan pengembangan bahasa Bedayuh di satu 
pihak dan bahasa Indonesia di pihak lain. Bahkan, diharapkan, 
penelitian mi juga akan sangat menunjang penelitian-penelitian 
selanjutnya tentang bahasa Bedayuh. 
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1.1 Latar Belakang 
Bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan nasional 
sekaligus juga merupakan kebudayaan daerah. Sebagai bagian dan 
kebudayaan nasional, bahasa daerah yang hidup dan berkembang di 
wilayah Indonesia harus dipelihara kelestaniannya. Dengan demikian. 
bahasa daerah akan tetap berkembang seining dengan perkembangan 
bahasa Indonesia karena bahasa daerah merupakan aset nasional 
dalam usaha memperkaya kosakata bahasa Indonesia. 
Sama halnya dengan bahasa daerah-daerah lain di Indonesia. 
Kalimantan Barat pun banyak memiliki bahasa daerah. Bahasa daerah 
itu digunakan sebagai alat perhubungan atau sarana komunikasi 
antarmasyarakat, juga sebagai sarana memelihára budaya daerah 
seperti upacara-upacara adat dan cerita-cerita daerah. Salah satu dan 
sekian banyak bahasa daerah yang terdapat di Kalimantan Barat 
adalah bahasa Bedayuh. Bahasa mi dipakai di wilayah Kecamatan 
Sekayam, Kabupaten Sanggau, yang merupakan perbatasan 
Kalimantan Barat dengan Malaysia Tirnur. 
Mengingat para pemakai bahasa Bedayuh berada di daerah 
perbatasan dan mempunyai transportasi untuk menghubungkan kedua 
negara tetangga mi semakin lancar, maka hubungan diplomatik yang 
semakin balk, pun semakin terbuka pula bagi orang-orang luar daerah 
untuk masuk ke daerah itu. Berdasarkan kenyataan, penelitian terhadap 
bahasa Bedayuh penlu dilakukan agar tetap terbina kelestariannya. 
Selain itu, penelitian terhadap bahasa Bedayuh mi memberikan 
banyak manfaat. Pertama, terbuka kesempatan yang lebih luas untuk 
mempelajari kebudayaan masyarakat pemakai bahasa Bedayuh itu 
sendiri. Kedua, dapat dipakai sebagai dasar untuk mengembangkan 
bahasa dan pengajaran bahasa Indonesia karena sudah diketahui 
bahwa bajasa daerah mempunyai peranan yang penting dalam 
pertumbuhan bahasa Indonesia. Dalam bidang sastra, pengenalan akan 
Iebih jauh terhadap bahasa daerah dapat digunakan untuk membangun 
"warna lokal" dalam karya sastra, apabila ada seorang sastrawan yang 
akan memasukkan budaya Bedayuh sebagal "latar" dalam karya 
sastranya. Ketiga, pemahaman yang cukup mendalam terhadap bahasa 
Bedayuh dapat memberikan sumbangan yang berarti terhadap 
pengembangan teori linguistik Indonesia. 
Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, ternyata bahasa mi 
pernah diteliti oleh Effendy dan kawan-kawan tahun 1987 tentang 
aspek struktur dan oleh Darmansyah dan kawan-kawan tahun 1990 
tentang aspek morfosintaksis. Oleh karena itu, penelitian mi akan 
menguak aspek fonologi. mi berarti bahwa penelitian mi adalah 
penelitian lanjutan dari penelitian terdahulu. 
1.2 Masalah 
Masalah dalam penelitian mi adalah 1. bagaimana realisasi fonologi 
bahasa Bedayuh yang meliputi aspek fonetik dan fonemik. 2 Bagaimana 
fonetik bahasa Bedayuh akan di inventarisasikan berdasarkan bunyi dan 
pendeskripsian fonetis, sedangkan yang ke-3, bagaimana sistem 
fonemiknya akan dibahas dalam status fonem, fonem dan alofonnya, 
gugus dan deret fonem, struktur suku kata, dan unsur suprasegmental. 
1.3 Thjuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian mi bertujuan mendeskripsikan aspek fonologi dalam 
bahasa Bedayuh yang meliputi aspek fonetik dan fonemik. Aspek 
fonetik meliputi inventarisasi bunyi dan deskripsi fonetis, sedangkan 
aspek fonemis meliputi status fonem, fonem dan alofonnya, gugus dan 
deret fonem, struktur suku kata, dan unsur suprasegmental. Selain itu, 
penelitian mi bertujuan untuk memberikan sumbangan terhadap 
penyusunan tata bahasa dan kamus bahasa Bedayuh. 
1.4 Kerangka Teori 
Sebagai getaran udara, bunyi bahasa merupakan hasil yang dibuat 
oleh alat ucap manusia. Dalam pembentukan bunyi bahasa ada tiga 
faktor utama yang terlibat, yaitu (1) sumber tenaga, (2) alat ucap yang 
menimbulkan getaran, dan (3) rongga pengubah getaran. Berdasarkan 
ada atau tidak rintangan terhadap arus udara, hunyi bahasa dibedakan 
dalam vokal dan konsonan. Vokal adalah bunyi bahasa yang arus 
udaranya tidak mengalami rintangan, sedangkan konsonan adalah 
bunyi bahasa yang arus udaranya mengalami rintangan. 
Fonologi adalah penyelidikan tentang perbedaan minimal ujaran-
ujaran dan perbedaan minimal itu selalu terdap't dalam kata sebagai 
"konstituen" (Vehaar, 1982: 36). Hal mi dicontohkan Verhaar pada 
pasangan kata lupa dan rupa. Pasangan kata itu terdapat bunyi [I] clan 
[r] yang beroposisi dan masing-masing bunyi itu merupakan fonem 
/1/ dan In. Teknik pasangan minimal mi digunakan juga dalam 
menemukan fonem-fonem bahasa Bedayuh. 
Semua ahli fonologi sependapat bahwa setiap bahasa perlu 
mengenal dua satuan analisis fonologi, yaitu (1) satuan fonetis (fon) dan 
(2) satuan fonologis (fonem) (Lapoliwa, 1980: 1). Satuan bunyi (fon) 
dibicarakan oleh fonetik, sedangkan satuan fonem dibicarakan oleh 
fonemik. Fonetik adalah ilmu yang menyelidiki pen ghasilan, 
penyampaian, clan peneri!naan bunyi bahasa (Kridalaksana, 1982 : 44). 
Pada penelitian mi, prinsip pasangan minimal yang dipergunakan 
untuk menemukan fonem dan variasi bebas bahasa Bedayuh. Jika 
pasangan minimal tidak dapat ditemukan, pembuktian fonem akan 
dilakukan dengan pasangan mirip dan distribusi yang komplementer. 
Cara kerja semacam mi sesuai dengan yang dilakukan oleh Parera 
(1979), Lapoliwa (1980), Aminoedin dkk. (1984), dan Samsuri 
(1991). 
Arus ujaran manusia menunjukkan adanya ciri bunyi yang 
menyertai bunyi segmental, yaitu suprasegmental yang menunjukkan 
ciri prosodi. Peranan cmi prosodi, yaitu tekanan, nada, panjang clan 
jeda tidak boleh dilupakan. Pada setiap bahasa, jeda biasanya 
mempunyai ciri pembeda, menjadi suatu fonem sehingga dapat 
dikatakan bahwa jeda itu dapat dianggap suatu hal yang universal 
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(Samsuri, 1991:135). Dalam kaitan itu, penelitian mi berusaha 
menemukan fonem suprasegmental di samping fonem segmental. 
Penelitian mi, selanjutnya akan menggunakan teori-teori fonologi 
yang dikembangkan oleh Bloomfield (1978), Parera (1979), Verhaar 
(1982), dan Samsuri (1991). Penerapan teori-teori mi bergantung pada 
relevansi teori dasar dengan data yang diperoleh. 
1.5 Metode Penelitian 
Metode yang dipakai dalam penelitian mi adalah metode deskriptif 
Penelitian mi berusaha menggambarkan secara objektif dan tepat aspek 
fonologi bahasa Bedayuh sesuai dengan kondisi bahasa Bedayuh saat mi. 
1.6 Teknik Penelitian 
1.6.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan merekam percakapan 
dari beberapa ujaran yang merupakan reaksi dari pancingan peneliti 
dari informan. Data yang terkumpul kemudian ditranskripkan secara 
fonetif. Setelah itu dilakukan seleksi kiasifikasi dan analisis data. 
1.6.2 Teknik Pen golahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
mengklasifikasikan, dan menganalisis sebagai kegiatan pengolahan 
data dan tidak terpisah satu dengan yang lain, maksudnya harus 
dilakukan secara bersama-sama atau saling mengisi. 
Dalam mengumpulkan clan mengklasifikasikan, korpus data itu 
dikelompokkan menurut persamaan dan perbedaannya sesuai dengan pola 
yang ada. Untuk mendapatkan gambaran yang makin jelas tentang fonologi 
bahasa Bedayuh, penganalisisan data, digunakan sistem simbol yang 
berkesinambungan untuk memudahkan analisis. Sistem simbol mi 
tujuannya agar pembaca dapat dengan mudah mengerti dan agar tidak 
menimbulkan salah inter&etasi. Untuk Iebih jelasnya berikut mi dibedakan 
Iangkah-langkah analisis data berdasarkan pendapat Purba (1991 : 14-33) 
a. mendaftarkan urutan yang meragukan dengan segera, 
b. mendaftarkan posisi yang jelas dan yang tidak jelas, 
c. menginterfretasi dengan segera urutan yang meragukan 
berdasarkan pola-pola suku yang jelas, 
d. menuliskan kembali data yang sesuai dengan hasil interfretasi, 
e. mendaftarkan semua bunyi, baik konsonan maupun vokal, sesuai 
dengan data yang ada, 
f. menggambarkan denah fonetik konsonan dan vokal, 
g. mendaftarkan bunyi-bunyi yang secara fonetik tidak mirip, 
h. melingkari bunyi-bunyi yang secara fonetik mirip dengan denah tadi, 
i. mendaftarkan pasangan-pasangan yang mencurigakan, 
j. menentukan apakah pasangan yang mencurigakan itu satu fonem 
atau yang berbeda dengan prinsip sebagai berikut. 
1. Mencari pasangan minimal dan pasangan yang 
mencurigakan; jika ada, kedua bunyi itu merupakan dua 
fonem yang berbeda. 
2. Memeriksa apakah pasangan yang meragukan itu 
berdistribusi atau berkomplementasi. Jika demikian keduanya 
merupakan satu fonem. 
3. Memeriksa data apakah dalam lingkungan analogis untuk 
pasangan itu. Jika ada dapat ditarik suatu hipotesis yang 
memungkinkan kedua fonem itu sama. Jika hipotesis dapat 
dibentuk, keduanya merupakan fonem yang berbeda. 
1.7 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian mi adalah penutur asli bahasa Bedayuh yang 
terdapat di Kecamatan Sekayam, Kabupaten Sanggau. 
Dalam penelitian mi digunakan sampel sebanyak sepuluh orang 
informan penutur asli bahasa Bedayuh. Kesepuluh informan mi dipihih 
dengan menggunakan kriteria Taryono (1993 23-24) 
a. informan merupakan penutur asli bahasa yang diteliti; 
b. penutur dewasa (16 -- 60); 
c. informan mempunyai intelegensi cukup tinggi (sekurangnya 
berpendidikan SD); 
d. informan tidak cacat wicara; 
e. informan dapat berbahasa Indonesia; 
f. informan bersedia menjadi informan; 
g. informan bersikap terbuka, sabar, ramah, Jujur, dan tidak terlalu 
emosional dan mudah tersinggung; 
h. informan memiliki daya ingatan yang baik, tidak malu, dan suka berbicara. 
BAB II 
DESKRIPSI FONETIK 
2.1 InventarisaSi Bunyi Bahasa Bedayuh 
Bunyi bahasa Bedayuh dapat diinventarisasikafl sebagai berikut. 
TABEL 1 
INVENTARISASI BUNYI BAHASA BEDAYUH 
Posisi  
___________________ 
Buny' Awal Tengah Akhir 
(1) - (2) (3) (4) 
[a] [a:"ii} [ba:p>] [kita:] 





[tuRa: "i] [waspada:] 
'tulang' 'waspada' 
[pa:h] [waRga:] 
Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
'telapak' 'warga' 
[kja:?] [na:] 





















Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
























Lanjutan Tabel 1 
Runvi Awal Tengah Akhir 











[di 'a : 
kura-kura' 




[di 	 'a: t n] 
'mereka' 
[mpa:t > j 
empa t' 
	
. 	 t [g 	 V i: 	 nJ 
'ke situ' 
[g 1 urn a: k 
Pd 
10 	 Puc 
OEPATEME 
	
TA 	 OAYA 
Lanjutan Tabel I 	
L_J 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
'omhaklgelombang' 
[ik a: t n ] 
ikan' 
[ika: t n 
 tana:h] 
'belut' 
[h] [buRu:h] [bihF:h] 
'rambut' 'bihir' 
[bra:p > ] [baba:y] 
'ubun-uhun' 'kakek' 
[bihE:h] [hibc:t >] 
'bibir' 'bebek' 




[b a R : t n J [iba: t n  daRi:] 
'limpa' 'menantu laki-laki' 
[bn:hJ [Rbu:?] 
'suami' 'ketiak' 
[baba:y] [Ruba: t n] 
'kakek' 'kandang ayam' 
[bab:h] [Robma: k1 
'kakek' 'kupu-kupu' 
ii 
Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[babay lu:?] [Rba: k TI 
'ayah kakek' 'ompong' 
[biRa:s] [subi:] 
'biras' 'semut' 
[bibE:t >] [sabi:?] 
'bebek' 'cabai' 
[buw 
 a:y] [sibo:?buko:?] 














'ubi jalar' 'wibawa' 
[ba'i:t>]  
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Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 

























Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 




[c] [caci:'i] [cacj.k] 
'cacing' 'cacing' 






[munc: 1 qJ 
'moncong' 









Lanjutan Tabel I 
Bunyi Awal Tengab Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[d w 	 tu: n] [ntudu:?] 
'daun' 'tudung saji' 
[diha:tn] [kid:?] 
'durian 'pendek' 
[d yo: h] [lida:?] 
darat' 'tipis' 




[di a: t n ] 
'mere ka' 
[duw  :h] 
'dua' 
[] [ 3 iki:' i1 [as:] [y:] 
'kelingking' 'nyawa' 'dia' 







Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[ntudu:?] [bn:hI 
'tudung saji' 'suami' 
[mpa:t >] [bd:h] 
empat' 'labi-labi' 


















Lanjutan Tabel I 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[bj a:?] 
'pem alas' 






[du ' 	 :h] 
'dua' 












Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[jrpwa:t >] 
'kalong' 


















[k oRos i:?] 
'pasir' 
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[p 	 i : t] 
'pahit' 
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[Rba: 1 q] 
'ompong' 









Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
























Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[tiv: t] 
'pohon' 






[gm E : k 711 
gambir' 
[katt :1] 
'tempat tidur besi' 




[g] [gmE:tl] [dagu:] 
'gambir' 'dagu' 
[gti:?] [pagi:] 
'ke sini' 'pagi' 
[ga'I:tn] [pagu:h] 
'ke situ' 'bagus' 
Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[g'i:h] [Raga:? pna:s] 
'ke sana' 'keranjang sayur' 










[h] [baha:s] [buRu:h] 
Iebar' 'rambut/bulu' 
[bha: t n ] [bib:h] 
'berat' 'bibir' 




[j uho: t n ] [bmt:hJ 
'nyaring' 'tunas' 
25 
Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[mhu:] [bjaw:h] 







[smih: k'q] [mpudu:h] 
'sepuluh' 'empedu' 
[i] [isu:k >] [bibt:h] [buRupagi:] 
'dada' 'bihir' 'subuh' 
[iba:tn daRi:] [bit:s] [bbi:] 
'menantu laki-laki' 'betis' 'dingin' 
[ika:tn] [biRa:s] [jwi:] 
'ikan' 'biras' 'muka' 
t [ika: n tana:h] [bibc:t> ] [kwi:] 
'belut' 'bebek' 'bahu' 
[iRa:w] [bin-a:?] [kali:] 
'atap' 'henih' 'kuali' 
[ija:w] [ba y. i	 :t >] [lu:? 	 Dan:] 
'hijau' 'sirih' 'kakek-kakek' 
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Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[iju:?] [binta: t i1] [mu: daRi:] 






'ke sini' pipi' 
[jila:?] [pagi:] 
'Iidah' 'pagi' 
[kuRi:t >] [piRi:] 
ku1it' sembi!an 








[j] [jipo: t n] [boja:?] 
'gigi' 'pemalas'  
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Lanjutan Tabel I 
Bunyi Awal Tengah Akhir 

















[j u hO:t 
 n] 
'nyaring' 
[k] [kpi: 	 q] ['riki: 	 1] 
'telinga' 'kelingking' 
[kwi:] [ika: t n ] 
'bahu' 'ikan' 
2s 
Lanjutan Tabel I 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[kja:?] [ika: t n 	 tana:h] 
'kaki' 'belut' 
[kuRi:t >] [1uko:s] 
'kulit' iengkuas' 
[kRupa:t >] [pkut3:t >J 
'kunang-kunang' 'lutut' 
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[1] [lu:? daRi:] [balE:] [katE:]] 
'kakek-kakek' 'kaleng' 'tempat tidur besi' 
[lu"a:?] [cila:y] [tuba:l] 
'biji' 'sarung' 'tebal' 
[1a'i:h] [ntul3:?] [wakE:I] 















Lanjutan Tabel I 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[manu:?] 
burunglayam' 'gambir' 
[maya: k i ] [giuma: k-qj 
'enau' 'ombak' 










[Ran u : 
'ranum' 
[n] [iiu:'q] [bn:h] 
'hidung' 'suami' 
[n:?tara:'n] [bunta: t n] 
'ibu jar' 'kelapa' 
[na:?] [binta: 1 r] 
'arak' 'bintang' 
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Lanjutan Tabel I 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
> [naRo:t ] [cantE:] 
'lalat' 'cantik' 
[noRa:?nu:] [onto:?) 
'tengah han' 'otak' 
[nu:pagi] [ontulo:?] 
'naik matahari' 'telur' 
[ni:?] [ontudu:?] 
'satu' 'tudung saji' 
[no: m] [j anto: kl ] 
'enam' 'jantung' 
n] [baRo: I n] 
'limpa' 







[diha: t n] 
'durian' 
[di 'a:t 	 ] 
'mereka' 
[ ga 'i : t n ] 
'ke situ' 
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Lanjutan Tabel I 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 




















[p] [pmpi:] [buRupagi:] 
'pipi' 'subuh' 
33 
Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[puqo:?] [mpudu:h] 
'tengkuk' 'empedu' 




[p*uto:t >] [kpi: 1 'q] 
'lutut' 'telinga' 














[s i q a: p >] 
'insang' 
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Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[tiR:p> 
'dalam' 
[R] [Ra:] [buRu:h] [kup3:R] 
'rahang/geraham' 'rambut/bulu' 'pinggang' 
[Rbu:?] [ba R : t n ] [pun3:R] 
'ketiak' 'limpa' 'ekor' 
[Rimpo:q] [biRa:s] [suso:R] 
'paru-paru' 'biras' 'pucuk' 
[Rbma:k'q] [bRa:?] [spu1u:R] 
'kupu-kupu' 'pisang' 'pepaya' 
[Ra:t >] [biqaR'm] [sku:R] 
'sayap' 'malam' 'kencur' 
[R m i : t n ] [bobiR:p>] [sumu:R] 
'rumah' 'sayap' 'sumur' 
[Rus3:q] [buRupagi:] [sampa:R] 
'lesung' 'subuh' 'wabah' 
[Ru:t >] [cuiRa:?] [timu:R] 
'perahu' 'warna' 'timur' 
[Ruba: t n] [dRo:t >] [uRo:R] 
'kandang ayam' 'gunung' 'kerongkongan' 
[Ri'ka:t > 
 ] [iRa:w] [watE:R] 
'rantang' 'atap' 'was-was' 
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Lanjutan Tabel I 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) - (2) (3) (4) 
.vk [Ri - a: 	 q] [J9R1: 	 q] 
'keras' 'jengkol' 
[s] [siku:h] [as:q] [bit:s] 
'siku' 'nyawa' 'betis' 
[siRu:h] [bisa:?] [biRa:s] 
'kuku' 'basah' 'biras' 
[sa:w] [isu:k >} [baha:s] 
'istri' 'dada' 'lebar' 
[sia:p>] [ksu:h] [kulu:s] 
'insang' 'anjing' 'kurus' 
[siRa:t >] [kRsi:?] [1'qk3:s] 
'sirip' 'pasir' 'Iengkuas' 
[sisi:?] [mos:pm] [pRa:s] 
'sisik' 'asam' 'paras' 
[si,r:t >] [mosu:] [panta:s] 
'lebah' 'dari sini' 'cepat' 
[subi:] [pisu:?] [pela:s] 
'semut' 'jantung' 'oles' 
[sokopa:?] [pousu:?] [topi:s] 
'cabang' 'galah' 'saringan' 
[t] [tuku:k>] [bito:s] 
'mulut' 'betis' 
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Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
[t uRa: k q ] [bmt:h} 
'tulang' 'tunas' 
[toqa: t n } [bunta: t n] 
'tangan' 'kelapa' 








[tuw  a:?] [ntu1o:?] 
'mertua' 'telur' 
[ntudu:?] 
'nenek' 'tudung saji' 
[t>] [bibE:t>] 
'bebek' 






Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 










[u] [uRo:R] [buRu:h} [dagu:] 
'kerongkongan' 'rambut/bulu' 'dagu' 
[uka:y] [bu"a:y] [jaju:] 
'ekor' 'buaya' 'punggung' 
[uha:t >] [bu"a:?] [ku:] 
'akar/urat' 'buah' 'saya' 
[uja:tn] [bunta: t n] [mhu:] 
'hujan' 'kelapa' 'angin' 
[um3:] [buRupagi:] [mthnu:] 
'omong' 'subuh' 'matahari' 
> [b w 
 u:t J [mu:] 
'busur 'kamu' 
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Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 





[w] [wa:r1 	 ti:] [bjaw:h] 















[y] [ya: q ] [thy:h] 
'ibu' 'darat' 
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[fl] [flup:h] [bifla:?] 
'ular' 'benih' 




-t [na: n] - 	 > [pnI:t 






Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
(1) (2) (3) (4) 
- [n1a:h >  
'merah' 
- 	 y. 	 > [na i:t ] 
'nyala' 













'tempat tidur kayu' 
[pi qa: t n ] 
'piring' 
[pi-ayu :h] 
'dayung sampan'  
Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah 
- Akhir 










[k pi : k1 
lelinga' 
[R a: k yl ] 
'geraham/rahang' 
[putu: ' rI} 
perut' 
[r1ki: 	 1] 
'kelingking 
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w [bu a:?] 
'buah' 
Lanjutan Tabel 1 
Bunyi Awal Tengah Akhir 















[d w 	 t U: n} 
'daun' 
[ 	 'a] [bi'a:?] 
'buruk' 




[Yj] [bay i:t >] 
'sirih' 
[ga)'i : t n ] 
'ke situ' 
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2.2 Peta Bunyi Bahasa Bedayuh 
2.2.1 Pew Vokoid 
Bahasa Bedayuh memiliki sebelas vokoid, yaltu [a], [ w  a], [ a], 
[] [] [] [i] [Yj]  [o], [u], dan [Ru],  yang dapat dipetakan sebagai 
berikut. 
TABEL 2 
VOKOID BAHASA BEDAYUH 
Bagian Iidah 










Keterangan : 	 [i] dan [Yj]  adalah vokoid tinggi - depan 
[E] adalah vokoid sedang - depan 
[3] dan ['s] adalah vokoid sedang - tengah 
[a], ["a], dan ['a] adalah vokoid rendah - tengah 
[u] dan [Vu]  adalah vokoid tinggi - belakang 
[3] adalah vokoid sedang 
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2.2.2 Peta Diftong 
Bahasa Bedayuh memiliki tiga diftong, yaitu [awl, [ay], dan [uy]; 
yang dapat dipetakan sebagai berikut. 
TABEL 3 
DIFTONG BAHASA BEDAYUH 
Depan Tengah Belakang 
Tin ggi i vu 
Sedang  
Rendah " a 
2.2.3 Peta Kontoid 
Bahasa Bedayuh memiliki dua puluh dua kontoid, yaitu [b], [c], 
[d], [g], [h], [j], [k], [?], [1], [m], [ m], [n], [ n], 
 [p],  [R], [s], [t], [w], 
[y], [], [ ], dan [n]; yang dapat dipetakan sebagai berikut. 
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TABEL 4 
KONTOID BAHASA BEDAYUH 
Bilabial Alveolar Palatal Velar Uvular Glotal Laringal 
Hambat 
tak bersuara p t c k 
b d j g bersuara 
Frikatif 
bersuara s h 
Nasal 










bersuara w y 
Keterangan : 	 [p] adalah kontoid hambat bilabial tak bersuara 
[b] adalah kontoid hambat bilabial bersuara 
[t] adalah kontoid hambat alveolar tak bersuara 
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[d] adalah kontoid hambat alveolar bersuara 
[c] adalah kontoid hambat palatal tak bersuara 
[j] adalah kontoid hambat palatal bersuara 
[k] adalah kontoid hambat velar tak bersuara 
[g] adalah kontoid hambat velar bersuara 
[?] adalah kontoid hambat glotal tak bersuara 
[s] adalah kontoid firkatif alveolar tak bersuara 
[h] adalah kontoid frikatif glotal tak bersuara 
['m] adalah kontoid nasal bilabial tak bersuara 
[m] adalah kontoid nasal bilabial bersuara 
n] adalah kontoid nasal alveolar tak bersuara 
[n] adalah kontoid nasal alveolar 
[n] adalah kontoid nasal palatal bersuara 
[q] adalah kontoid nasal velar tak bersuara 
[q] adalah kontoid nasal velar bersuara 
[R] adalah kontoid getar palatal bersuara 
[I] adalah kontoid lateral alveolar bersuara 
[w] adalah kontoid semivokal bilabial bersuara 
[y] adalah kontoid semivokal palatal bersuara 
2.3 Deskripsi Bunyi dalam Kata Bahasa Bedayuh 
2.3.1 Deskripsi vokoid 
Deskripsi vokoid dalam kata bahasa Bedayuh dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
1) [i] adalah vokoid tinggi-depan. Bunyi mi dibentuk dengan kedua 
bibir agak terentang ke samping. 
Contoh 
[isu:k>] 	 'dada' 
[ika: t n ] 	 'ikan' 
[Ira:w] 	 'atap' 
[bibE:h] 	 'bibir' 
[bit:s] 	 betis' 
[biRa:s] 	 'biras' 
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2) [E] adalah vokoid sedang-depan. Bunyi mi dibentuk dengan daun 
lidah dinaikkan, yang agak rendah daripada bunyi [i]; diiringi 
dengan bentuk bibir yang netral. Artinya, tidak terentang dan juga 
tidak membundar sebagai berikut. 
Contoh [E] 
[bibE:h] 'bibir' 
[bibE:t >] 'bebek' 
[b1E:?] 'kaleng' 
[gmE:'r] 'gambir' 
[katE:1] 'tempat tidur besi' 
3) [] adalah vokoid sedang-tengah. Bunyi mi dibentuk dengan 
bagian lidah agak dinaikkan pada bagian tengah dan bentuk bibir 






[ntudu:?] 'tudung saji' 
4) [u] adalah vokoid tinggi-belakang. Bunyi mi dibentuk dengan 
meninggalkan lidah. Kedua bibir agak maju dan sedikit 
membundar sebagai berikut. 
Contoh [u] 
[uRo: R] 'kerongkongan' 
[uTka:y] 'ekor' 





5) [a] adalah vokoid rendah-tengah. Bunyi mi dibentuk dengan bagian 
tengah lidah agak merata dan mulut pun terbuka lebar sebagai berikut. 
Contoh [a] 






6) [o] 	 adalah vokoid sedang-belakang. 	 Bentuk bibir untuk 
membentuk vokal [3] kurang bundar dihandingkan dengan bunyi 
[o] sebagai berikut. 
Contoh [3] 




[juho: 	 n] nyaring' 
[ko:q] 'pincang' 
[kupo:R] 'pinggang' 
7) [Yj] adalah vokoid tinggi-depan. Bagian depan lidah digerakkan ke 
arah langit-langit sehingga terbentuklah suatu rongga antara bagian 
depan lidah dan bagian langit-langit. Jarak lidah dengan langit- 
langit agak dekat dengan posisi bibir melebar sebagai berikut. 
Contoh [ Y j] 
[ba 'i:t >] 'sirih' 
[ga'i:ttn] 
'ke situ' 
[g'i:h1 'ke sana' 
[1a 	 i:h] 'jahe' 
[p'i:t >] 'pahit' 
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8) EWu]  adalah vokoid tinggi-bclakang. Bagian depan lidah digerakkan 
ke arah langit-langit sehingga terbentuklah suatu rongga antara 
bagian depan Iidah dan langit-langit. Jarak Iidah dengan langit-
langit makin jauh dan posisi bibir bundar seperti berikut mi. 






[d w t U: n] 	 daun 
9) ["s] adalah vokoid sedang-tengah. Bagian depan Iidah digerakkan ke 
arah langit-langit sehingga terbentuklah suatu rongga antara bagian 
depan Iidah dan langit-langit. Jarak Iidah dengan langit-langit jauh. 
Mula-mula bibir atas dan bibir bawah menempel, kemudian 
membuka dan posisi bibir agak bundar seperti berikut mi. 
Contoh [Wa] 
[du':h] 	 'dua' 
10) ['] adalah vokoid rendah-tengah. Bagian depan lidah digerakkan 
ke arah langit-langit sehingga terbentuklah suatu rongga antara 
bagian depan Iidah dan langit-langit. Jarak Iidah dengan langit-
langit makin jauh dan posisi bibir melebar. Sebelurn vokal [ a] 
diucapkan kedua bibir sudah dibulatkan dahulu seperti berikut mi. 
Contoh [ W a] 
[bu''a:?] 	 'buah' 
[bu"a:y] 	
:a' 
[lu a:?] 	 biji 
[tu"a:?] 	 'mertua' 
11) [i] adalah vokoid rendah-tengah. Bagian depan lidah digerakkan 
ke arah langit-langit sehingga terbentuklah suatu rongga antara 
bagian depan Iidah dan langit-langit. Arab lidah dengan langit-
langit makin jauh dan posisi bibir melebar seperti berikut mi. 
Contoh ['a] 
[bia:?] 	 'buruk' 
[di'a:?] 	 'kura-kura' 
[di' a: t n ] 	 'mereka' 
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2.3.2 Deskripsi Diftong 
Bahasa Bedayuh memiliki tiga buah bunyi diftong, yaitu [awl, 
[ay]. dan [uy]. Diftong berupa dua buah vokoid yang melambangkan 
satu bunyi vokoid yang diucapkan dalam satu kesatuan waktu. 
Dalam bahasa Bedayuh diftong dimulai dengan vokoid [a] dan [u], 
sedangkan vokoid selanjutnya adalah [i] dan [u] seperti berikut mi. 
Contoh dong 





2) [ay] 	 [cila:y] 
[buw  a:y] 
[panta :y] 
[u-qka:y] 
3) [uy] 	 [pu:y] 











Deskripsi kontoid dalam kata bahasa Bedayuh dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
1) [p]  adalah kontoid hambat bilabial tak bersuara. Bunyi mi 
dibentuk dengan bibir atas dan bibir bawah terkatup rapat. Udara 
dari paru-paru tertahan sebentar sebelum katupan itu dilepaskan. 









[p > ] adalah kontoid hambat bilabial tak bersuara. Terjadinya 
bunyi mi sama dengan terjadinya bunyi [p]. [p  ) terdapat pada 
posisi akhir kata sehingga menjadi bunyi tak lepas, sedangkan [p] 




[bbiR:p >] 	 'senja' 
[la:p>] 	 'nganga' 
[siTla:p>] 	 'inSang' 
[tiR:p >] 	 'dalam' 
2) [b] adalah kontoid hambat bilabial bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan bibir atas dan bibir bawah terkatup rapat. Udara darl paru-
paru tertahan sebentar sehelum katupan itu dilepaskan. Pita suara 
bergetar seperti berikut mi. 
Contoh [b] 
[buRu :h] 	 'bulu/rambut' 
[ha:?] 	 kepala' 
[bit:s] 	 'betis' 
[bn:h] 	 'suami' 
3) [t] adalah kontoid hambat alveolar tak bersuara. Bunyi mi 
dibentuk dengan menempelkan ujung lidah pada gusi untuk 
menghambat udara dari paru-paru dan kemudian melepaskan 





[tibu:?] 	 'badan' 
[tiga:?] 	 'tumit' 
[ti:] 	 'hati' 
[toni:] 	 'usus' 
[t >] adalah kontoid hambat alveolar tak bersuara. Terjadinya 
bunyi mi sama dengan terjadinya bunyi [t]. [t >] terdapat pada 
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posisi akhir kata sehingga menjadi bunyi tak lepas. sedangkan [t] 
terdapat pada awal clan tengah kata seperti berikut. 
Conloh [t > ] 
[bibE:t >] 'bebek' 
[bha:t > ] 'berat' 
[dr:t >1 'gunung' 
[j3rwa:t > ] 'kalong' 
[kuRi:t > ] 'kulit' 
4) [d] adalah kontoid hambat alveolar bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan menempelkan ujung Iidah pada gusi untuk menghambat 
udara dari paru-paru dan kemudian lepaskan udara itu. Pita suara 







5) [c] dalam kontoid hambat palatal tak bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan daun lidah ditempelkan pada langit-langit keras untuk 
menghambat udara dari paru-paru dan kemudian dilepaskan. Pita 






> [kl1nc3:t ] 'pincang' 
6) U] adalah kontoid hambat palatal bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan daun lidah ditempelkan pada langit-langit keras untuk 
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menghambat udara dari paru-paru dan kemudian dilepaskan. Pita 








[sija:?] 	 'manis' 
7) [k] adalah kontoid hambat velar takbersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan menempelkan belakang lidah pada langit-langit lunak 
untuk menghambat udara dan paru-paru dan kemudian 
dilepaskan. Pita suara tidak bergetar seperti berikut mi. 
Conioh [k] 
[kwi:] 	 'bahu' 
[kja:?] 	 'kaki' 
[kuRi:t >] 	 'kulit 
[kosu:h] 	 'anjing' 
[kali:] 	 'kuali' 
[1uqk3:s] 	 'Iengkuas' 
[k>] adalah bunyi kontoid hambat velar tak bersuara. Terjadinya 
bunyi mi sama dengan terjadinya bunyl [k]. [k >] terdapat pada 
posisi akhir kata sehingga menjadi bunyi tak lepas, sedangkan [k] 
terdapat pada awal dan tengah kata seperti berikut mi. 
Contoh [k > ] 
[tuku:k >] 	 'mulut' 
[isu:k >] 	 'dada' 
8) [g] adalah kontoid hambat velar bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan menempelkan belakang Iidah pada langit-langit lunak 
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untuk menghambat udara dari paru-paru clan kemudian 
dilepaskan. Pita suara bergetar seperti berikut mi. 
Contoh [g] 
[gmE:q] 	 'gambir' 
[gti:?] 	 'ke sini' 
[dagu:] 	 'dagu' 
[pagu:h] 	 'bagus' 
[tiga:?] 	 'tumit' 
9) [?] adalah kontoid hambat glotal takbersuara. Pita suara tertutup 
sama sekali sehingga menghalangi udara yang ke luar dari paru-
paru. Celah antara kedua pita suara tertutup rapat. Pita suara tidak 
bergetar seperti berikut mi. 
Contoh [?] 
[ba:?] 	 'kepala' 
[bisa:?] 	 'basah' 
[buda:?] 	 'putih' 
[iju:?] 	 'tujuh' 
[jila:?] 	 'lidah' 
10) [s] adalah kontoid frikatif alveolar takbersuara. Bunyi mi 
dibentuk dengan menempelkan ujung Iidah pada gusi atas sambil 
melepaskan udara lewat samping lidah sehingga menimbulkan 
bunyi desis. Pita suara tidak bergetar, seperti berikut mi. 
Conloh [s] 
[siku:h] 	 'siku' 
[siRu:h] 	 'kuku' 
[sa:w] 	 'istri' 
[subi:] 	 'semut' 
[bisa:?] 	 'basah' 
11) [h] adalah kontoid firkatif laringal tak bersuara. Bunyi mi 
dibentuk dengan melewatkan arus udara di antara pita suara yang 
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menyempit sehingga menimbulkan bunyi desis tanpa dihambat di 







12) [m] adalah kontoid nasal bilabial tak bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan kedua bibir dikatupkan, kemudian arus udara dilepaskan 
melalui rongga hidung. Pita suara tidak bergetar, seperti berikut mi. 









[simpo:t >1 'sumpitan' 
14) [ta]  adalah kontoid nasal alveolar takbersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan cara menempelkan ujung lidah pada gusi untuk 
menghambat udara dari paru-paru clan kemudian dikeluarkan 
lewat rongga hidung. Pita suara tidak bergetar, seperti berikut mi. 
Contoh [t  n] 
[ba R : t n ] limpa' 
[bunta: 	 n] 'kelapa' 
[diha: 	 n] 'durian' 
[ika: t n] 'ikan' 
[uj a: t n ] 'hujan' 
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15) [n] adalah kontoid nasal alveolar bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan cara menempelkan ujung lidah pada gusi untuk 
menghambat udara dari paru-paru dan kemudian dikeluarkan 




[na:] 'dia laki-laki' 
[ni:?] 'satu' 
[manu:?] 'burung/ayam' 
16) [ñ] adalah kontoid nasal palatal bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan menempelkan depan lidah pada langit-langit keras untuk 
menahan udara dari paru-paru dan kemudian dikeluarkan melalui 
rongga hidung sehingga terjadi persengauan. Pita suara bergetar, 
seperti berikut mi. 
Contoh [ii] 




[flig:?] 	 'pintu' 
[flinu:] 	 'kemarin' 
[biña:?] 	 'benih' 
17) [q]  adalah kontoid nasal velar tak bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan menempelkan belakang lidah pada langit-langit lunak dan 
udara kemudian dilepas melalui hidung. Pita suara tidak bergetar, 
seperti berikut mi. 
Contoh [k.] 
[kni: k 
[flu: k.] 	 'hidung' 
[Ra: k ll ] 	 'geraham' 
[putu:I(] 	
'perut' 
[ya:v] 	 'ibu' 
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18) [i] adalah kontoid nasal velar bersuara. Bunyi mi dibentuk dengan 
menempelkan belakang lidah pada langit-langit lunak dan udara 









19) [R] adalah kontoid getar uvular bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan menempelkan belakang lidah pada langit-langit lunak untuk 
menahan udara dari paru-paru dan kemudian dikeluarkan melalui 
rongga mulut. Pangkal Iidah merapat kemudian merenggang secara 
berkali-kali pada anak tekak sehingga menyebabkan lidah depan 
bergetar. Pita suara bergetar, seperti berikut mi. 
Contoh [R] 
[Rbu:?] 'ketiak' 
[Ra:t >] 'sayap' 
[Ru:t >] 'perahu' 
[Rami:] 'ramai' 
[cuRa:?] 'warna' 
20) [1] adalah kontoid lateral alveolar bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan menempelkan daun lidah pada gusi dan mengeluarkan udara 









21) [W]  adalah kontoid semivokal bilabial bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan mendekatkan kedua bibir tanpa menghalangi udara yang 
dihembuskan dari paru-paru. Bibir bawah didekatkan pada gigi 
atas, tidak sampai rapat sehingga udara yang keluar dari paru-paru 




[waRga :] 'warga 
[jwi:] 'muka' 
[kwi:J 'bahu' 
22) [y] adalah kontoid semivokal palatal bersuara. Bunyi mi dibentuk 
dengan mendekatkan depan lidah pada langit-langit keras, dan 
tidak sampai menghambat udara yang keluar dari paru-paru. Daun 
lidah naik mendekati langit-langit keras dan tidak sampai rapat 
sehingga udara yang dari paru-paru sedikit terhambat. Pita suara 
bergetar seperti berikut mi. 
Conloh [y] 
[yu:h] 	 'gema' 
[y:] 	 'dia' 
[yakr:'n] 	 'yakin' 
[dy:h] 	 'darat' 
[maya:] 	 'enau' 
BAB III 
DESKRIPSI FONEMIK 
3.1 Pasangan Bunyi yang Diragukan 
Pasangan-pasangan bunyi dalam bahasa Bedayuh ada yang 
diragukan status fonemisnya. Pasangan-pasangan bunyi itu diragukan 
status fonemisnya karena bunyi-bunyi yang telah diinventarisasi pada 
bagian 2.1 belum sepenuhnya bahwa setiap satu bunyi akan mewakili 
satu fonem. Hal mi terjadi mengingat ada beberapa bunyi dapat diwakili 
oleh satu fonem karena bunyi-bunyi yang lain hanya merupakan alofon 
dan fonem yang sama. OIeh karena itu, perlu diadakan pembuktian 
status fonem. Pembuktian status fonemis mi tentu saja didasarkan pada 
pasangan bunyi yang diragukan itu sehingga pada akhirnya akan 
diketahui fonem-fonem yang terdapat dalam bahasa Bedayuh. 
a. Pusan gun Bunyi Vokoid 
1) [i] 	 - 	 [a] 
2) [i] 	 - 	 [u] 
3) [a] 	
- 	 [] 
4) [] 	 - 	 [u] 
5) [] 	 - 	 [] 
6) [i] 	 [Y] 





- 	 [ W] 
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b. Pasangan Bunyi Kontoid 
1) 	 [p] 	 - [b] 
2) 	 [b] 	 - [w] 
3) 	 [t] 	 - [d] 
4) 	 [c] 	
- [ii 
5) 	 [k] 	 - [g] 
6) 	 [s] 	 - [h] 
7) 	 [m] 	 - [n] 
8) 	 [n] 	 - [n] 
9) 	 [n] 	
- Ni] 
10) [1] 	 - [R] 
11) ul 	 - [y] 
12)[t>J 	 - [ k ] 





[k >]  
16) [p] 	
- 
[p 	 ] 
17) [t] 	 - it >1 
3.2 Pembuktian Fonem 
Pembuktian fonem bahasa Bedayuh dilakukan dengan tiga cara, 
yaitu (1) pasangan minimal, (2) distribusi yang komplementer, dan (3) 
lingkungan yang mirip. Pasangan bunyi yang diragukan statusnya, 
seperti pada 3.1, perlu dibuktikan sifat fonemis atau alofonisnya. Hal 
mi sangat mendukung untuk pembuktian fonem suatu bahasa. 
3.2.1 Pembuktian Fonem Vokal 
a) [i] - [a] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti contoh berikut. 
Contoh: 
[kni:kil] 	
-.+ 	 [kna:i] 
'kening' 	 'di belakang' 
[ni:?] 	 ......... 	 [na:?] 
'satu' 	 'anak' 
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[pni:?] 	 [pna:?] 
'di samping 	 'wadah' 
Contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bedayuh 
terdapat fonem hi dan hal. 
b. [i] - [u] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti contoh berikut. 
Contoh: 
[mhi:] 	 [mhu:] 
'delapan' 	 'angin' 
[mi:] 	 -p. 	 [mu:] 
'kami' 	 'kamu' 
[sima:t >] 	 -* 	 [suma:t >] 
'gemuk' 	 'peniti' 
[ti:] 	 -.--- 	 [tu:] 
'hati' 	 'tua' 
Contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bedayuh 
terdapat fonem lit dan /u/. 
c. [a] - [o] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti contoh berikut. 
Contoh 
[sija:?] 	 [sijo:?] 
manis' 	 'manis' 
Contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bedayuh 
terdapat fonem La! dan /0/. 
d. [] - [u] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti contoh berikut. 
Contoh 
[m:h] 	
........p. 	 [mu:h] 
'ladang' 	 'panjang' 
Contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bedayuh 
terdapat fonem P1 dan /u/. 
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e. [] - [c] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam lingkungan yang mirip, seperti contoh berikut. 
Contoh 
[bdE:?] 	 [b1E:?] 
'kering' 	 'kaleng' 
[lid:?] 	
..-. 	 [pidE:?] 
'tipis' 	 'asin' 
Contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bedayuh 
terdapat fonem // - //. 
f. [i] - [ 3'i] adalah alofon dan satu Ion em karena berdistribusj 
komplementer. [i] terdapat pada suku terbuka, baik pada posisi 








[i] terdapat pula pada suku kata tertutup dalam posisi suku 










[gti:?] 	 'ke sini' 
[dami:?] 	 'besan' 
[ 'i] selalu terdapat pada suku akhir tertutup dan suku kata 
yang mendahuluinya berakhir dengan vokoid [a] atau [] 
seperti berikut mi. 
64 
Contoh 
[ba'i:t >] 'sirih' 




[na 3'i:t >j 'nyala' 
[g'i:h] 'ke sana' 
[po'i:t >] 'pahit' 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Bedayuh fonem lu 	 memiliki alofon [1] dan [)' i]. 
g. 	 [a] - [Wa] 
- [ ' a] adalah alofon dari satu fonem karena 
berdistribusi komplementer. [a] terdapat pada suku kata 
terbuka, baik pada posisi suku awal, tengah, maupun akhir, 





[flu: pagi:] 'naik matahari/tengah han' 
[kita:] 'kita' 
[waRga:] 'warga' 
[a] terdapat pula pada suku kata tertutup dalam posisi suku 
awal, tengah, atau akhir, seperti contoh berikut. 
Contoh 
[cantE:] 	 'cantik' 
Uanto:ri] 	 'jantung' 
[lamat >nu:] 	 'sore' 
[luma:?] 	 'lemah' 
[su'qa:h] 	 'dingin' 
[Wa] 
 selalu terdapat path suku akhir tertutup dan suku kata yang 
rncndahuluinya berakhir dengan vokoid [u] seperti berikut mi. 
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Contoh: 
[bu"a:?] 	 'buah' 
[bu"a:y] 	 'buaya' 
[luwa:?] 	
'biji' 
[tuw  a:?] 	 mertua 
['a] selalu terdapat pada suku akhir tertutup dan suku kata 
yang mendahuluinya berakhir dengan vokoid [i] seperti 
berikut mi. 
Conioh 
[bi'a:?] 	 'buruk' 
[di 'a:y] 	 'kura-kura' 
.y [di a: t 
 n] 	 mereka 
[Ri 3'a:q] 	 'keras' 
Contoh diatas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa bedayuh 
fonem /a/ memiliki alofon [a], [w a], dan [y a]. 
h. [uJ - [ ''u] adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi 
komplementer. [u] terdapat pada suku kata terbuka, baik pada 
posisi awal, tengah, maupun akhir; seperti contoh berikut. 
Contoh 
[buda:?] 	 'putih' 
[cuRa:?] 	 'warna' 
[buRupagi:] 	 'subuh' 
[mpudu:h] 	 'empedu' 
[dagu:] 	 'dagu' 
[jaju:] 	 'punggung' 
[u] terdapat pula pada suku kata tertutup dalam posisi suku 
awal, atau akhir, seperti contoh berikut. 
Contoh: 
[bunta: t n] 	 'kelapa' 
[luiko:s] 	 'lengkuas' 
[siku:h] 	 'siku' 
[siRu:h] 	 'kuku' 1W1 
selalu terdapat pada suku akhir tertutup dan suku kata 
yang mendahuluinya berakhir dengan vokoid [] seperti 
berikut mi. 
Contoh: 
[b w  u:t >  ] 
	
'busur' 
[d wU: t  n] 	 'daun' 
Contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bedayuh 
fonem /u/ mempunyai alofon [u] dan [wu] 
i. [] - [W] adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi 
komplementer. [] terdapat pada suku kata terbuka, baik pada 
posisi suku awal maupun tengah seperti contoh berikut. 
Contoh: 
[bqa:p >] 	 'ubun-ubun' 
[bRa:?] 	 'pisang' 
[mhu:] 	 'angin' 
[kRsi:?] 	 'pasir' 




[] terdapat pada suku kata tertutup, baik pada posisi suku 
awal, tengah, maupun akhir seperti contoh berikut. 
Contoh: 
[mpudu:h] 	 'empedu' 
[ntudu:?] 	 'tudung saji' 
[mat hnu:] 	 'matahari' 
[naR:t >] 	 'lalat' 
[Rim:h] 	 'lima' 
[Wa] 
 selalu terdapat path suku akhir tertutup dan suku kata 




[du:h] 	 'dua' 
Contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa bedayuh 
fonem-fonem /3/ mempunyai alofon [3] dan [ '3]. 
3.2.2 Pembuktian Fonem Konsonan 
a. [p] dan [b] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam lingkungan yang mirip seperti berikut mi. 
Contoh: 
[p3Ra:s] 	
-* 	 [biRa:s] 
'panas' 	 'biras' 
[pidE?] 	
-+ 	 [b3d3:?] 
'asin' 	 'kering' 
>] 	 y.> [p3 y 1:t 	 [ba i:t ] 
'pahit' 	 'sirih' 
[p3Ra:s] 	 .0. 	 [b3Ra:?] 




'oles' 	 'kaleng' 
Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem !p/ dan /b/. 
b. [b] - [w] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam Iingkungan yang mirip seperti berikut mi. 
Contoh: 
[biRa:s] 	 _._.., 	 [waRa:s] 
'biras' 	 'waras' 
[b3bi:] 	
-0 	 [j3wi:} 
'dingin' 	 'muka' 
Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem /b/ dan /w!. 
c. [t] - [d] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam Iingkungan yang mirip, seperti berikut mi. 
Contoh: 
[m3t3:h] 	
-0 	 [b3d3:h] 
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'mata' 'labi-labi' 










Jadi, bahasa bedayuh memiliki fonem It! dan Id!. 
d. [c] 
- [j] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 






-0 [juRu: 1 ] 
'warna' 'lumbung' 




Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem /c! dan !j!. 
e. [k] - [g] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 







Jadi, bahasa bedayuh mempunyai fonem /k! dan !g/. 
f. [s] - [h] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam lingkungan yang mirip seperti contoh berikut mi. 
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Contoh: 
[tiba:s] 	 -p [tabu:h] 
'dangkal' 'tebu' 




[pRa:s] 	 -. [ppa:h] 
'panas' 'telapak' 
Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem Is! dan /h/. 
g. [m] - [n] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal dan dalam lingkungan yang mirip 
seperti contoh berikut. 
Contoh: 
[mu:] 	 [flu:] 




'tikar' 	 'anak' 
[ma:?] -. 	 [na:?] 
'tikar' 'dia laki-laki' 
[timu:R] -p. 	 [ñinu:] 
'timur' 'kemarin' 







Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem /m/ dan In! 
h. [n] - [fl] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam lingkungan yang mirip seperti contoh berikut mi. 
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Contoh: 
[na:?] 	 -* [iia:'n] 
'anak' 'tangga' 
[pna:?] 	 -0 [bifla:?] 
'wadah' 'benih' 
[pni:?] 	 -. [pnI:t >] 
'di samping' 'jarum jahit' 
[pnRu:h] 	 -. [miiayu:h] 
'pemarah' 'pelangi' 
Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem In! dan In!. 
i. [n] 
- 
[q] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam lingkungan yang mirip seperti berikut mi. 
Contoh: 
[sino:t > 




[tuna:h] 	 -0 [suqa:h] 
'olah' 'dingin' 
[puno:R] 	 -0 [puqo:?] 
'ekor' 'tengkuk' 
[pnRu:h] 	 -.* [pqayu:h] 
'pemarah' 'dayung sampan' 
[tnu:h] 	 --0 [tqa:tn] 
'pandan dun' 'tangan' 
Jadi, bahasa bedayuh memiliki fonem In! dan IqI. 
j. [1] - [R] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras dalam 
pasangan minimal dan dalam lingkungan yang mirip seperti berikut mi. 
Contoh: 




[lata:?] -0 	 [Raga:?] 
'lumpur' 'keranjang' 
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-0 [kuRi:t >] 
'kurus' 'kulit' 
Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem /1/ dan fRI. 
k. 	 [j] - [y] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 










'telunjuk' 'dayung sampan' 
Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem hi dan /yI. 
1. 	 [t >j 
- [] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal dan dalam lingkungan yang mirip 
seperti contoh berikut mi. 
Contoh: 
[tuRa:t> ] k [tuRa: ill 
'dinding' 'tulang' 
> [Ra:t ] k -., 	 ERa: 	 ] 
'sayap' 'rahang/geraham' 
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-0 	 [Rimpo:i] 
'sumpitan' 'paru-paru' 
[suma:t >] 
-0 	 [sumo:ki] 
'peniti' 'sombong' 
Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem Al dan I'i/ 
m. [p>] 
- >Tl merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam lingkungan yang mirip seperti contoh berikut mi. 
Contoh: 
[bqa:p > ] -0 	 [ta:tn} 
'ubun-ubun' 'tangan' 
[siqa:p>] -0 	 [pira:tn] 
'insang' piring' 
[tiR:p>] -* 	 [tir:tn] 
'dalam' 'pohon' 
[la:p>] -0 	 [ma:tn] 
'nganga' 'selimut tebal' 
Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem /p/ dan /'n/. 
n.
[p>] 
- [ m] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam lingkungan yang mirip seperti contoh berikut mi. 
Contoh: 
[bbiR:p>] 
-0 	 [biqar:'m] 
'senja' 'malam' 
[tiR:p>] 
-0 	 [tiIa:m} 
'dalam' 'tilam/kasur' 
[la:p>] 
-.-* 	 [n'm] 
'nganga' 'enam' 
Jadi, bahasa Bedayuh memiliki fonem /p/ dan I'm!. 
o. [k] - [k >] - [?] merupakan alofon dan satu fonem karena berdistribusi 
komplementer. [k] terdapat pada posisi awal dan tengah kata dan tidak 
dapat digantikan kedudukannya oleh [?] seperti contoh berikut mi. 
I.) 
Contoh: 
[kwi:] 	 - [?wi:] 
'bahu' tidak dapat diucapkan 
[ksu:h} [?su:h] 
'anjing' tidak diucapkan 
[kali] 	 ..-+ [?ali:] 
'kuali' tidak diucapkan 
[siku:h] 	 -* [si?u:h] 
'siku' tidak diucapkan 
[sku:R] 	
-.* [s?u:R] 
'kencur' tidak diucapkan 
[1uqko:s] 	 -# [lu?o:sJ 
'lengkuas' tidak diucapkan 
[k >] terdapat pada posisi akhir kata dan suku kata tertutup, seperti 
contoh berikut mi. 
Contoh 
[isu:k >] 'dada' 
[tuku:k ] 'mulut' 
[?] terdapat pada posisi akhir kata dan suku kata tertutup seperti 









[k>] dan [?] sering kali atau dapat saling mengganti pada saat 




>  [isu:k 	 [isu:?] 	 'dada' ]  
'dada' 
atau 
[dami:?] [dami:k 	 I 	 'besan' 
- besan 
Dengan dernikian, dapat disimpulkan bahwa [k], [t > ], dan [?] 
adalah alofon dari fonem /k!. 
p. [p] - [p> ] merupakan alofon dari satu fonem karena berdistribusi 
komplementer [p] terdapat pada posisi awal dan tengah kata 






[p > ] terdapat path posisi akhir kata dan suku tertutup seperti 
contoh berikut mi. 
Contoh: 




[la:p>] 	 'ngana' 
[siqa:p>] 	 'insang' 
[tiR:p> ] 	 'dalam' 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa [p] dan [p > ] adalah 
alofon dari fonem /p/. 
q. [t] -[t > ] merupakan alofon dan satu fonem karena berdistribusi. [t] 
terdapat path posisi awal dan tengah kata, seperti contoh berikut mi. 
Contoh: 
[tibu:?] 	 'badan' 





[gti:?] 'ke sini' 






[kuRi:t > ] 'kulit' 
[siRa:t > ] 'sirip' 
[uha:t 	
] urat/akar 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa [t] dan [t > ] adalah 
alofon dari fonem It!. 
33 Fonem dan Alofonnya 
3.3.1 Vokal dan Alofonnya 
Fonem dalam bahasa Bedayuh ada enam macam, yaitu Li!, /e/, / / 
/a/, Lu!, dan /0/. Masing-masing fonem vokal itu mempunyai alofon. 
Berikut mi adalah fonem vokal beralofon dalam bahasa Bedayuh. 
3.3.1.1 Fonem Ii! 
Fonem lu memiliki dua alofon, yaitu [iJ dan [ Y1]. Fonem lu 
dilafalkan sebagai hi apabila terdapat pada suku kata buka dan suku 









[binta'q] 	 'bintang' 
[nik] 	 'satu' 
[Ntik] 	 'sengat' 
[pnik] 	 'di samping' 
Fonem /1/ dilafalkan [Y  i] apabila terdapat pada suku tutup dan 
merupakan suku akhir. Ufa] [Yi]  muncul apabila suku pertama sebuah 
kata berakhir dengan fonem tat atau //, seperti contoh berikut mi. 
Contoh: 
[bait] 'sirih' 
[gai'n] 'ke situ' 
[laih] 'jahe' 
[nait] 'nyala' 
[gih] 'ke sana' 
[Nit] 'pahit' 
3.3.1.2 Fonem let 
Dalam bahasa Indonesia fonem tel mempunyai dua alofon, yaitu [e] 
dan [E]. Berbeda dengan bahasa Indonesia, bahasa Bedayuh tidak terdapat 
alofon [e], tetapi yang ada adalah alofon [c]. Alofon [E] terdapat pada 
suku kata buka dan tutup, baik pada posisi suku awal atau akhir maupun 
pada posisi suku awal dan akhir, seperti contoh berikut mi. 
Contoh 
[bibeh] 	 'bibir' 
[b1ek] 	 'kaleng' 
[cante] 	 'cantik' 
[gme'] 	 'gambir' 
[katel] 	 'tempat tidur besi' 
[kiRe'n] 	 'nyenyak' 
[pidek] 	 'asin' 
[pise'n] 	 'wasiat' 
[wateR] 	 'was-was' 
[yake'n] 	 'yakin' 
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3.3.1.3 Fonem // 
Fonem t/ memiliki dua alofon, yaitu [o] dan ["b]. Alofon [0] 
terdapat pada suku kata terbuka dan tertutup, baik pada posisi suku 















Fonem /0/  dilafalkan w [ o] apabila terdapat pada suku kata tertutup 
dan merupakan suku akhir. Lafal ["o] muncul apabila suku pertama 
sebuah kata berakhir dengan fonem /u/, seperti contoh berikut. 
/duoh/ 'dua' 
3.3.1.4 Fonem /a/ 
Fonem Ia/ memiliki tiga alofon, yaitu [a], ['a], dan ['a]. 
Fonem La! dilafalkan [a] apabila terdapat pada suku kata terbuka 


















Fonem Ia! dilafalkan ["a] apabila terdapat pada suku kata tertutup 
dan merupakan suku akhir. Lafal ["a] muncul apabila suku pertama 
sebuah kata berakhir dengan fonem /u/ seperti contoh berikut mi. 
Contoh: 
[buak] 	 'buah' 
[luak] 	 'biji' 
[tuak] 	 'mertua' 
Fonem Ia! dilafalkan [va] apabila terdapat pada suku kata tertutup 
dan merupakan suku akhir. Lafal ["a] muncul apabila suku pertama 
sebuah kata berakhir dengan fonem Ii/ seperti contoh berikut mi. 
Contoh: 
[biak] 	 'buruk' 
[diak] 	 'kura-kura' 
[dia'n] 	 'mereka' 
[Ria'q] 	 'keras' 
3.3.1.5 Fonem /u/ 
Fonem lul memiliki dua alofon, yaitu [u] dan ["'u]. 
Fonem /u/ dilafalkan [u] terdapat pada suku kata terbuka dan 
tertutup, baik path posisi suku awal atau akhir maupun path posisi 














Fonem /u/ dilafalkan [ "u] apabila terdapat pada suku kata tertutup 
dan merupakan suku akhir. Lafal ["uJ muncul apabila suku pertama 




3.3.1.6 Fonem /0/ 
Fonem /0/ mempunyai dua alofon, yaitu [o] dan [o]. 
Fonem Io/ dilafalkan [0]  apabila terdapat pada suku kata terbuka 
dan merupakan suku kata awal seperti berikut mi. 
Contoh 
[kobaR] 	 'kobar' 
[moga] 	 'moga' 
[popih] 	 'mana' 
[bojuh] 	 'baju' 
[doRuh] 	 'marah' 
Fonem /0/ dilafalkan [o] apabila terdapat pada suku tertutup dan 
merupakan suku kata akhir. Apabila fonem Io/ terdapat path posisi 
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suku awal dan akhir, sedangkan pada posisi suku kata awal 
merupakan suku tertbuka dan posisi suku kata akhir merupakan suku 
tertutup, fonem /0/ path posisi suku kata awal tersebut tetap dilafalkan 








[lui kos] 'lengkuas' 
[munco'q] 'moncong' 
[otot] 'otot' 
Secara singkat akan digambarkan fonem vokal dan alofon bahasa 
Bedayuh path tabel berikut mi. 
TABEL 5 
VOKAL DAN ALOFONNYA 
Fonem Alofon Contoh 
lit [1] [bit3] 	 'betis' 
[Yj] [a 311:h] 	 'jahe' 
tel [€] [bibE:h] 	 'bibir' 
/3/ [3] [d3y3:h] 	 'thrat' 
[W3] [du"3:h] 	 'dua' 
/a/ [a] [dami:?] 	 'besar' 
[W] [bu"a:?J 	 'buah' 
['a] [bi 3ta:?] 	 'buruk' 
/u/ [u] [kulu:s] 	 'kurus' 
w 
[ u] 
w 	 > 
	
[b3 u:t ] 
	
busur 
/0/ [o] [popi:h] 	 'mana' 
[o] [kupo:R] 	 'pingang' 
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3.3.2 Konsonan dan alofonnya 
Fonem konsonan dalam bahasa Bedayuh ada 21 macam, yaitu /pI, 
dan I'm!. Masing-masing fonem konsonan itu mempunyai alofon. 
Berikut mi adalah fonem konsonan dan alofon bahasa Bedayuh. 
3.3.2.1 Fonem Ip! 
Fonem /pI memiliki dua alofon, yaitu [p] dan [p>]. Alofon 
 [p] 
adalah alofon yang lepas. Artinya, kedua bibir yang terkatup dibuka 
untuk menghasilkan bunyi. Alofon [p] terdapat pada posisi awal dan 












Alofon [p> ] adalah alofon tak lepas. Artinya, kedua bibir terkatup 
untuk beberapa saat sebelum pembentukan bunyi berikutnya. Alofon 








3.3.2.2 Fonem IN 
Fonem /b/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [b]. Alofon [b] 










[Ruba'n] 'kandang ayam' 
[Rba'] 'ompong' 
3.3.2.3 Fonem iti 
Fonem Al memiliki dua alofon, yaitu [t] dan [t > 1. Alofon [t] 
adalah alofon yang lepas. Alofon mi terdapat pada posisi awal dan 











[gtik] 'ke sini' 
S3 
Alofon [t >] adalah alofon terlepas. Alofon mi terdapat pada posisi 












3.3.2.4 Fonem Id! 
Fonem /d/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [d]. Alofon [d] 










[ntuduk] 'tudung saji' 
[kid*] 'pendek' 
3.3.2.5 Fonem Ic! 
Fonem Ic/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [c]. Aiofon [c] 











3.3.2.6 Fonem If! 
Fonem /j/ hanya memiliki satu alofon, yaitu U]. Alofon 
 UI 












3.3.2.7 Fonem 1k! 
Fonem /k/ memiliki tiga alofon, yaitu [k], [k >], dam [?]. Alofon 
mi terdapat pada posisi awal dan tengah kata seperti contoh berikut 
in'. 
Contoh: 
[kwi] 	 'bahu' 










Alofon [k > } adalah alofon takiepas. Alofon mi terdapat pada 
















3.3.2.8 Fonem Igi 
Fonem /g/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [g]. Alofon [g] 
terdapat pada posisi awal dan tengah kata seperti contoh berikut mi. 
Contoh: 
[gme'] 	 'gambir' 
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[gtik] 'ke sini' 
[gai'n] 'ke situ' 







3.3.2.8 Fonem Is! 
Fonem Is/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [s]. Alofon [s] 



















3.3.2.10 Fonem IN 
Fonem fh/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [h]. Alofon [h] 












3.3.2.11 Fonem /m/ 
Fonem /m/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [m]. Alofon [m] 












3.3.212 Fonem In! 
Fonem In/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [n]. Alofon [n] 













3.3.2.13 Fonem In! 
Fonem In/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [fl]. Alofon [ñ] 










[pñit] 'jarum jahit' 
[suñik] 'sunyi' 
3.3.2.14 Fonem // 
Fonem // hanya memiliki satu alofon, yaitu [n]. Alofon [q] 
terdapat pada posisi awal dan tengah kata seperti berikut mi. 
Contoh: 










3.3.2.15 Fone /1/ 
Fonem /1/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [I]. Alofon [1] 












[katel] 'tempat tidur besi' 
[tubal] 'tebal' 
[wakel] 'wakil' 
3.3.2.16 Fonem R 
Fonem /R/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [R]. Alofon [R] 

















3.3.2.17 Fonem 1w! 
Fonem 1w/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [w]. Alofon [w] 













Alofon [w] pada posisi akhir kata berupa diftong [aw] seperti 
berikut mi. 
Contoh: 
[iRaw] 	 'atap' 
[ijaw] 	 'hijau' 
[Riaw] 	 'oleng' 
[saw] 	 'istri' 
[tRii'aw] 	 'bunglon' 
3.3.2.18 Fonem /y/ 
Fonem fyi hanya memiliki satu alofon, yaitu [y].  Alofon [y] 









[payuh] 'dayung sampan' 
[tyu'i] 'nenek' 
[tpaya'n] 'tempayan' 
Alofon [y] pada posisi akhir kata berupa diftong [ay] dan [uy] 








3.3.2.19 Fonem /'-q/ 
Fonem ['q] hanya memiliki satu alofon, yaitu [q].  Alofon  [q] 










[sumo'q ] 'sombong' 
[smih'i] 'sepuluh' 
3.3.2.20 Fonem /'n/ 
Fonem I'n/ hanya memiliki satu alofon, yaitu 
[t 
 n]. Alofon [t ] 







[ma'n] 'selimut tebal' 
[mih'n] 'nyaman' 
[piia'n] 'piring' 
[Rubatn] 'kandang ayam' 
[t-qatn] 'tangan' 
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3.3.2.21 Fonem I'm,' 
Fonem I'm/ hanya memiliki satu alofon, yaitu [ em]. Alofon ['m] 





[ska'm] 'tempat ayam bertelur' 
[tila'm] 'kasur' 
[ñy'm] 'kelelawar' 
Secara singkat akan digambarkan fonem konsonan dan alofon 
bahasa Bedayuh pada tabel berikut mi. 
TABEL 6 
KONSONAN DAN ALOFONNYA 
Fonem Alofon Contoh 
/p/ [p] [p:h] 	 'paha' 
[p > ] [la:p > ] 	 'nganga' 
IN [b] [ba:?] 	 'kepala' 
It! [t] [tibu:?] 	 'badan' 
[t > ] [bha:t > ] 	 'berat' 
/d/ [d] [da:s] 	 'keringat 
Ic! [c] [cuRa:?] 	 'warna' 
hi U] [jila:?] 	 'lidah' 
/k! [k] [kali:] 	 'kuali' 
[k >] [isu:k > 1 	 'dada' 
[?} [lata:?] 	 'lumpur' 
/gI [g] [gti:?] 	 'ke sini' 
Is! [s] [subi:] 	 'semut' 
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Sambungan Tabel 6 
Fonem Alofon Contoh 
/h/ [h] [baha:s] 	 'lebar' 
/m/ [m] [mu:h] 	 'panjang' 
In! [n] [na:] 	 'dia laki-laki' 
i'ñ/ [ñ] [ñinu:] 	 'kemarin' 
I-qI [i] [maqa:] 	 'mangga' 
/1/ [1] [lica:?] 	 'becek' 
fRI [R] [Ra:t>] 	 'sayap' 
1w! [w] [waRga] 	 'warga' 
lyl [y] [yu:h] 	 'gema' 
/-q/ [k q] k [RaRi: 	 ] 	 sering 
i , n! t [ n} . 	 t 	 '. [ika: n] 	 ikan ,  
I'm! [ em] [tila: 1'm] 	 'kasur' 
3.4 Diftong dan Deretan Vokal 
3.4.1 Dftong 
Diftong adalah vokal yang pada saat pengujarannya berubah 
kualitasnya. Dalam sistem tulisan diftong biasanya dilambangkan oleh 
dua huruf vokal. Kedua huruf vokal itu tidak dapat dipisahkan (Aiwi 
et.al ., 1993:53). 
Bahasa Bedayuh memiliki tiga macam diftong, yaitu lay!, law!, 
Iuyi; yang masing-masing dilafalkan sebagai [a:y], [a:w], dan [u:y]. 
Berikut mi masing-masing contoh diftong. 
a. [ay] 	 [babay] 	 'kakek' 
[buay] 	 'buaya' 
[cilay] 	 'sarung' 
[pa ntay] 	 'pantai' 
[tuhai] 	 'kadaluarsa' 
[uqkay] 	 'ekor' 
b. [aw] 	 [iRaw] 	 'atap' 
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[ijaw] 'hijau' 




C. 	 [uy] [puy] 'api' 
3.4.2 Deretan Voka! 
Deretan vokal merupakan dua vokal yang masing-masing 
mempunyai satu hembusan napas dan karena itu masing-masing 
termasuk dalam suku kata yang berbeda (Aiwi et.aI., 1993:65) 
Deretan vokal dalam bahasa Bedayuh adalah sebagai berikut. 
a. Eai] [bait] 'sirih' 
[gaitn] 'ke situ' 
[laih] 'jahe' 
[nait] 'nyala' 
b. [ 	 i] [gih] 'ke sana' 
[p?itJ 'pahit' 
c. [ 	 u] [but] 'busur' 
[d?utn] 'daun' 




e. [ua] [buak] 'buah' 
[luak] 'biji' 
[tuak] 'mertua' 
f. [ue] [du?h] 'dua' 
3.5 Deretan Konsonan 
Deretan konsonan merupakan dua konsonan yang bejejer. Konsonan 





































































3.6. Struktur Suku Kata 
Dalam struktur kata mi dibahas tentang pola suku katam distribusi 
suku kata, dan distribusi fonem dalam pola suku kata. Berikut mi akan 
dijabarkan secara rinci ketiga hal tersebut. 
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3.6.1 Pola Suku Kata 
Berdasarkan pola-pola yang jelas, pola suku kata bahasa Bedayuh 
terdiri atas V, VK, Ky, dan KVK. Adapun contoh setiap pola adalah 
sebagai berikut. 
3.6.1.1 Pola V 





Posisi akhir : 	 [bu-ayJ 






Posisi awal : 	 [r-ki'-q] 'kelingking' 
[an-tak] 'otak' 
[an-tu-lok] 'telur' 
[an-tu-duk] 'tudung saji' 
Posisi tengah : 	 - 




3.6.1.3 Pola KV 













3.6.1.4 Pola KVK 
Posisi awal : 	 [bun-ta'n] 'kelapa' 
[jan-to "q] 'jantung' 
[lw'q-kos] 'lengkuas' 
[pan-tas] 'cepat' 
Posisi tengah : 	 [k-1in-cot] 'pincang' 
[ma-th-nu] 'matahari' 
[t'-rom-pah] 'terompah' 




Secara singkat distribusi pola suku kata dalam kata dapat dilihat 
pada tabel berikut mi. 
TABEL 7 
DISTRIBUSI POLA SUKU KATA DAL.\M KAT 
Posisi 
Pola Suku 
V VK KV KVK 
Awal + + + + 
Tengah - + + + 
Akhir + + + + 
Keterangan 
"+" berarti pola suku terdapat pada posisi itu 
"-" berarti pola suku tidak terdapat pada posisi itu 
3.6.2 Distribusi Suku Kata 
3.6.2.1 Pola Suku Kata Pada Kata Bersuku Satu 
KV 	 : 	 [ku] 	 'saya' 






















































VK-KV: 	 [un-kay] 













Ky-V 	 : [bu-ayJ 'buaya' 










KV-KVK : [ba-nap] 'ubun-ubun' 
[bi-bek] 'bibir' 
[di-ha 'n] 'durian' 
[ju-hok] 'jauh' 
[ka-suh] 'anjing' 
KVK-KV : [can-te] 'cantik' 
[pan-tay] 'pantai' 
[Pam-pi] 'pipi' 
[waR gal warga' 
KVK-KVK : [bin-ta'q] 'bintang' 
[bunta 'n] 'kelapa' 
[jan-to'] 'jantung' 
[lu-kos] 'Iengkuas' 
[mun-co 'i] 'moncong' 
3.6.2.3 Pola Suku Kata pada Kata Bersuku Tiga 
VK-KV-KVK: [am-pu-duh] 'empedu' 
[an-tu-duk] 'tudung saji' 
[an-tu-loIc] 'telur' 
Ky-Ky-Ky : [ja-la-iaw] 'jerangau' 
[ta-li-vu] 'jendela' 
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[t -Ri-paw'] 'bunglon' 
[wi-ba-wa] 'wibawa' 
KV-KV-KVK: [b?-bi-Rap] 'senja' 
[ba-ja-w?h] 'ubi jalar' 
[ba-ma-th] 'tunas' 
[bi-7)a-Ra'm] 'malam' 
KV-KVK-KV: [m.-Ph.-nu] 'matahari' 
[la-mat-nu] 'sore' 
[n?-Rak-nu] 'tengah han' 
KV-KVK-KVK: [b-un-cot] 'pincang' 
[la-mat-nu] 'sore' 
[na-Rak-nu] 'tengah han' 
KVK-KV-KV 	 [was-pa-da] 'waspada' 
3.6.2.4 Pola Suku Kata pada Kata Bersuku Empat 
KV-KV-KV-KV: [bu-Ru-pa-gi] 'subuh' 
3.6.3 Distribusi Fonem dalam Pola Suku Kata 
3.6.3.1 Distribusi Vokal 
a. 	 Iii 
Fonem mi menduduki pola V, VK, Ky, dan KVK. 
1.v 
















b. 	 /e/ 




































flan-lo ' ,q] 'jantung' 
[mak] 'tikar' 














[bun-tta 'n] 'kelapa' 
[lu-kos] 'lengkuas' 
[nu'-17] 'hidung' 
e. 	 /0/ 








3.6.3.2 Distribusi Konsonan 
a. /p/ 



















[bun-ta 'in] 'kelapa' 
[t-buh] 'tebu' 
C. 	 It! 
Fonem mi menduduki pola VK. Ky, awal KVK, dan 
akhir KVK. 
1.VK 
[ba-it] 	 'sirih' 
[pa-it] 	 'pahit' 
2.KV 
[ti] 	 'hati' 
[pa-it] 	 'pahit' 
3. KVK 
awal 
[bi-las] 	 'betis' 
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[pu-tahJ 	 'petai' 
akhir 
[Rat] 	 'sayap' 
[si-not] 	 'si-sir' 
d. Id! 
Fonem mi menduduki pola KV dan awal KVK. 
1.KV 
[da-mik] 	 'besar' 
[da-tuh] 	 'jangkung' 
2. KVK 
awal 
[bu-dak] 	 'putih' 
[ki-d2k] 	 'pendek' 
e. Ic! 
Fonem mi menduduki pola KV dan awal KVK. 
1.KV 
[ci-lay] 	 'sarung' 
[su-Rak] 	 'warna' 
2. KVK 
awal 
[can-le] 	 'cantik' 
[Ii-cak] 	 'becek' 
f. 'if 
Fonem mi menduduki pola KV dan awal KVK. 
1.KV 
[ji-lak] 	 'lidah' 
[ja-ju] 	 'punggung' 
2. KVK 
awal 
[ba-jak] 	 'pemalas' 
[jan-to'] 	 'jantung' 
g. /k! 
1.VK 
[bu-ak] 	 'buah' 













Fonem mi menduduki pola KV dan awal KVK 
1.KV 
























[V-ih] 'ke sana' 
2.KV 
[md-hi] 'delapan' 







k. 	 /mI 













[Rim-po '7)] 'paru-paru' 
[sam-paR] 'wabah' 
e. In! 
Fonem mi menduduki pola VK, Ky, awal KVK, dan 
akhir KVK. 
1.VK 
[?n-idk] 	 'otak' 










[bun-ta 'n] 'kelapa' 







[p-nit] jarum jahit' 
n. 	 /'q/ 













[sa -q-kuh] 'tombak' 
0. /1/ 












p. 	 /RI 
Fonem mi menduduki pola Ky, awal KVK, dan akhir KVK 
1. KV 
[Rd-buk] 'ketiak' 








q. 	 /w/ 







[b-j?-wh] 'ubi jalar' 
r. 	 /y/ 









S. 	 /'1I 
Fonem mi menduduki pola akhir KVK, seperti contoh berikut. 
[ma"i] 'ayah' 
[nu'17] 'hidung' 
t. 	 / , n/ 
Fonem un menduduki pola akhir KVK, seperti contoh berikut. 
[ma'n] 	 'selimut tebal' 
[I-ba'n] 	 'menantu' 
U. fm/ 
Fonem mi menduduki pola akhir KVK, seperti contoh berikut. 
[na'm] 	 'enam' 
[sq-ka 'm] 	 'tempat ayam bertelur' 
Secara singkat distribusi fonem dalam suku kata dapat dilihat 
pada tabel berikut mi. 
LABEL 8 
I)ISFRIBUSI FONEM DALAM SUKU KATA 
Fonem 
Pola Suku 
V V 	 K K 	 V K 	 V 	 K 
Li! + + 	 - - 	 + - 	 + 	 - 
/e/ - - 	 - - 	 + - 	 + 	 - 
RI - + 	 - - 	 + - 	 + 	 - 
Ia! + + 	 - - 	 + - 	 + 	 - 
/u/ + + 	 - - 	 + - 	 + 	 - 
/0/ + - 	 - - 	 - - 	 + 	 - 
Ip/ - - 	 - + 	 - + 	 - 	 + 
Tb! - - 	 - + 	 - + 	 .- 	 - 
/t! - - 	 + I 	 + 	 - + 	 - 	 + 
III 
Lanjutan Tabel 8 
Fonem 
Pola Suku 
V V 	 K K 	 V K 	 V 	 K 
Id! - - 	 - + 	 - + 	 - 	 - 
Ic! - - 	 - + 	 - + 	 - 	 - 
Iji - - 	 - + 	 - + 	 - 	 - 
/k! - - 	 + + 	 - + 	 - 	 + 
19/ - - 	 - + 	 - + 	 - 	 - 
is! - - 	 - + 	 - + 	 - 	 + 
/h/ - - 	 + + 	 - + 	 - 	 + 
/m/ - - 	 + + 	 - + 	 - 	 + 
/n! - - 	 + + 	 - + 	 - 	 + 
in! - - 	 - + 	 - + 	 - 	 - 
I-!)! - - 	 + + 	 - + 	 - 	 + 
Al - - 	 - + 	 - + 	 - 	 + 
fRI - - 	 - + 	 - + 	 - 	 + 
/w/ - - 	 - + 	 - + 	 - 	 - 
fy/ - - 	 - + 	 - + 	 - 	 - 
/' li/ - - 	 - - 	 - - 	 - 	 + 
I'n/ - - 	 - - 	 - - 	 - 	 + 
I'm! - - 	 - - 	 - - 	 - 	 + 
Keterangan 
berarti terdapat dalam pola itu. 
"-" berarti tidak terdapat dalam pola itu. 
3.7 Unsur Suprasegmental 
Sejauh data yang dikumpulkan belum ditemukan adanya tekanan, 
nada, dan panjang dan pendeknya bunyi yang dapat mengubah arti 
suatu kata. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tekanan, nada, 
dan panjang pendeknya bunyi bukan fonem bahasa Bedayuh. Kata 
terdiri atas satu, dua, tiga, dan empat suku; baik suku terbuka maupun 
tertutup pada suku akhir selalu dibunyikan panjang, seperti berikut mi. 
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Contoh: 
/ti/ [ti:] 'hati' 
hap! [la:p>] 'nganga' 
/ma'ija/ [maa:] 'mangga' 
/lumak/ [luma:?] 'lemah' 
/t?li-qu/ [t1iiu:] 'jendela' 
/k?R?sikl [kRsi:?] 'pasir' 
IbuRupagi! [buRupagi:] 'subuh' 
BAB IV 
USUL E,JAAN BAILSA BE DAY U H 
Usulan ejaan bahasa Bedayuh didasarkan atas dua hal, yaitu 
sistem fonem sebagai dasar ilmiah dan ejaan bahasa nasional sebagai 
dasar tradisi. Hal mi sesuai dengan pendapat Samsuri (1991) dalam 
rangka menyusun ejaan bahasa menyusun ejaan bahasa daerah yang 
belum mempunyai tulisan. 
Sistem fonem dijadikan dasar ilmiah karena pada hakikatnya 
fonemlah yang akan diberi tanda (grafem) sehingga setiap fonem 
memiliki tanda tertentu untuk tujuan penulisan. Ejaan bahasa nasional, 
dalam hal mi Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), 
dijadikan dasar tradisi karena ejaan yang diusulkan seyogyanya tidak 
terlepas dari nilai praktis dan tradisi ejaan dalam masyarakat. 
Atas dasar itulah, usulan ejaan bahasa Bedayuh akan berorientasi 
pada ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Setiap 
fonem sedapat mungkin ditandai dengan satu tanda. Penandaan alofon 
ditekankan pada beban fungsi. Tinggi atau rendahnya beban fungsi 
dipakai untuk menentukan penandaan yang lebih praktis bagi fonem. 
Dalam hal i, fonem yang memiliki beban fungsi paling tinggi akan 
dipilih sebagai wakil dari alofon-alofonnya. 
Bunyi [q], [ta] dan [ em], misalnya, terasa sulit untuk 
merealisasikannya karena bunyi-bunyi tersebut tidak ada padanannya 
dalam fonem bahasa Indonesia. Kenyataan semacam mi, dapat 
merupakan kesulitan dalam menyusun kaidah realisasi fonem. Khusus 
untuk bunyi-bunyi tersebut pertimbangan sebagai berikut. 
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a. [ k 
 TI] dapat dianggap sebagai alofon dan [q] pada poisi akhir 
sebuah kata karena [] lebih dominan daripada [k]. Akan tetapi, 
kenyataannya tidak demikian, walaupun [ii] lebih dominan 
daripada [k] tetap saja [kg]  merupakan fonem tersendiri. Untuk 
melambangkan [q]  menjadi <k> atau <ng>, penutur tentu akan 
merasa asing untuk merealisasikan fonem seperti itu karena 
kurang sesuai dengan Iafalnya. Oleh karena itu, diambil putusan 
untuk menandai k 	 menjadi <'ng>, dengan pertimbangan 
bahwa bunyi yang dominan akan mewakili bunyi itu dengan 
menempatkan apostrof sebelumnya. Hal mi memang tidak 
konsisten dengan sistem fonemnya, tetapi demi kepentingan 
praktis keputusan seperti itu dapat dilakukan. 
b. [ta]  dapat dianggap alofon dan [n] pada posisi akhir sebuah kata 
karena [n] Iebih dominan daripada [t]. Akan tetapi, kenyataannya 
tidak demikian, walaupun [n] Iebih dominan daripada [t] tetap 
saja [ t  t]merupakan fonem tersendiri. Untuk melambangkan ['n] 
menjadi <b atau <n>, penutur akan merasa asing untuk 
merealisasikan fonem seperti itu karena kurang sesuai dengan 
lafalnya. Oleh karena itu, diambil keputusan untuk menandai [tn] 
menjadi [n]. Dengan pertimbangan bahwa bunyi yang dominan 
akan mewakili bunyi itu dengan menempatkan apostrof 
sebelumnya. Keputusan mi diambil demi kepentingan praktis 
juga. 
c. [Pm] dapat dianggap alofon dan [m] pada posisi akhir sebuah kata 
karena [m] lebih dominan daripada [p].  Akan tetapi, 
kenyataannya, walaupun [m] lebih dominan daripada [p] tetap 
saja [i] merupakan fonem tersendiri. Untuk melambangkan [%] 
menjadi [p] atau <m>, penutur akan merasa asing untuk 
merealisasikan fonem seperti itu karena kurang sesuai dengan 
lafalnya. Oleh karena itu, diambil keputusan untuk menandai [ 1'm] 
menjadi ['m], dengan pertimbangan bahwa bunyi yang dominan 
akan mewakili bunyi itu dengan menempatkan apostrof 
sebelumnya. Keputusan mi diambil demi kepentingan praktis 
juga. 
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Berikut mi akan dijabarkan usulan ejaan bahasa Bedayuh, seperti 
yang tampak pada tabel berikut mi. 
WIST JIM 
USUL EJ\AN B\I IASA B FDAY UI I 







1. [a] <a> /damikJ [dami:?] <damik> 'besan' 
[Wa] <a> /buak/ [bu":?] <buak> 'buah' 
[ Ya] <a> /biak/ [bi'a:?] <biak> 'buruk' 
2. [E] <e> /cante/ [cantE] <cante> 'cantik' 
3. [] <e> /bbi/ [b,i:] <bebi> ' dingin ' 
[W] 
<e> /duh/ [du':h] <dueh> 'dua' 
4. [I] <i> /ijuk/ [iju:?] <ijuk> 'tujuh' 
[Yj] <i> !pit/ [p:t >] <peit> 'pahit' 
5. [o] <o> Ipopihl [popi:h] <popih> 'mana' 
[o] <o> /juhok/ [juho?] <juhok> 'jauh' 
6. [u] <u> /kulus/ [kulu:s] <kulus> 'kurus' 
w 
[ 	 u] <u> /but/ w 
> [b 	 u:t 	 ] <beut> 'busur 
7. (awl <au> /iraw/ [iRa:w] <irau> 'atap' 
8. [ay] <ai> Ibabayl [baba:y] <babai> kakek' 
9. [uy] <ui> Ipuyi [pu:y] <pui> 'api' 
10. [b] <b> ibakl [ba:?] <bak> kepa!a' 
11. [c] <c> IcuRaki [cuRa:?] <curak> 'warna' 
12. [d] <d> Idasl [da:s] <das> 'keringat' 
13. [g] <g> IgtikI [gti:?] <getik> 'ke sini' 
14. [h] <h> /bahas/ [baha:s] <bahas> 'lebar' 
15. [j] <j> !jaju/ [jaju:] <jaju> 'punggung' 
16. [k] <k> /kali/ [kali:] <kali> kua1i' 
17. [k > ] <k> /isuk/ [isu:k >j <isuk> 'dada' 
Lanjutan Tabel 9 
1 2 3 4 5 6 7 
18. [?] <k> /jilak/ [jila:?] <jilak> 'lidah' 
19. [I] <1> Ilatak/ [lata:?] <latak> 'lumpur' 
20. [m] <m> Imuhl [mu:h] <muh> 'panjang' 
21. [n] <n> /nikj [ni:?] <nik> 'satu' 
22. [p] <p> Ipacakl [paca:?] <pacak> 'petir' 
23. [p>] <p> flap! [la:p>] <lap> 'nganga' 
24. [R] <r> fRut/ [Ru:t >] <rut> 'perahu' 
25. [s] <s> /saw/ [sa:w] <sau> 'istri' 
26. [t] <t> /ti/ [ti :w] <ti> 'hati' 
27. [t >] <t> /Rat/ [Ra:t >] <rat> 'sayap' 
28. [w] <w> /waRo'i'/ [waRo:klfl <warong> 'warung' 
29. [y] <y> Iya"r/ [ya:q] <yang> 'ibu' 
30. [ri] <ng> Imaqal [maria:] <manga> 'mangga' 
31. [n] <ny> fnait/ [na'i:t >] <nyait> 'nyala' 
32. [q] <'ng> /ma'rl/ [ma:q] <ma'ng> 'ayah' 
33. [ nm] <rn> /ms'm/ [msam] <mese'm> 'asam' 
34. 1 	 n] <'n> /ika'n/ [ika: t n ] <ika'n> 'ikan' 
BABV 
SIMPULAN 
Berdasarkan sajian data dan analisis data fonetik dan fonemik 
hahasa Bedavuh. dapat disimpulkan heherapa hal sehagal herikut. 
Vokoid bahasa Bedayuh yang dapat diinventarisasi berjumlah dua 
y i belas, yaitu [a], [ w 	 y 	 w 	 i a], [ a],  [€], [, [ ], [], [ 
	
], [u], [w  u], [o], dan [3]. 
Bunyi diftong yang dapat diinventarisasi berjumlah tiga. yaitu [awl, [ay], 
dan [uy]. Kontoid yang dapat diinventarisasi berjumlah dua puluh lima, 
yaitu [b], [c], [d], [g], [h], [j], [k], fk >], [?], [1], [in], [n], [p] ,  [p>], [R], 
[sJ, [t]. [t>], [w], [y] , hl' [n], ["ii],  [3m],dan 
clan kontoid bahasa Bedayuh mi Udak tetap dan mungkin saja berkembang. 
Tidak semua bunyi yang telah diinventarisasi berperan sebagai 
fonem. Bahasa Bedayuh, memiliki enam fonem vokal, tiga fonem 
diftong, dan dua puluh satu fonern konsonan. Fonem vokal terdiri atas 
Ial. let, //, /0,1, lii, dan /u/. Fonem diftong terdiri atas law!, /ay!, dan 
/uyl. Fonem konsonan terdiri atas /b/, /c!, /d!, /g/, /h/, hI, 1k!, /1/, /m/ 
In!, /p/. fRI. /s!, It!, /w/, /y/, liii, //, /"q/, I'm!, clan /'n/. 
Bahasa Bedayuh memiliki tujuh deretan vokal dan sembilan 
deretan konsonan. Deretan vokal bahasa Bedayuh terdiri atas /ail, /i/ 
ha!, /ua/, /uay/, /u/. Deretan konsonan bahasa Bedayuh terdiri atas 
/hn/, md, Imp!, /tn/, /d!, /rik/, Isp!, /Rg/, dan Intl. 
Pola suku kata bahasa Bedayuh terdiri atas V. VK, Ky, dan KVK. 
Kata bahasa Bedayuh terdiri atas kata bersuku satu, kata bersuku dua, 
kata bersuku tiga, dan kata bersuku empat. 
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MEN 
Tekanan, nada, dan jeda dalam bahasa Bedayuh tidak fonemis. 
Artinya, tekanan, nada, dan jeda bukanlah fonem suprasegmental 
dalam bahasa Bedayuh karena tidak mengubah makna. 
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LAMPIRAN 
KOSAKATA BAHASA BEDAYUH 
A C 
Asa'77 nyawa caci'q cacing 
B cante cantik 
ha bay kakek cilay sarung 
bait sirih cuRak warna 
ha has lebar D 
bak kepala dagu dagu 
baRa'n limpa durnik besan 
hbi dingin das keringat 
b?birap senja datuh jangkung 
h?dh labi-tabi daRat gunung 
hadak kering dau'n daun 
bahat berat ddvah darat 
hajak pemalas dia'n mereka 
hajawah ubi jalar diak kura-kura 
halek kaleng diha'n durian 
ham aah tunas duah dua 
hanah suami E 
hai7ap ubun-ubun ampat empat 
bout busur ampuduh empedu 
hiak buruk antak otak 
hibeh bibir antuduk tudung saji 
bibet bebek antulok telur 
binta'-q bintang 'r1ki'i kelingking 
12 
biara'm malam G 
binak benih gai'in ke situ 
biRas biras gi ke sana 
bisak basah galuma'77 ombak 
bit?s betis g?me'77 gambir 
buak buah gnik ke sini 
buay buaya I 
budak putih iba'n menantu 
bunta'n kelapa ijaw hijau 
buRuh rambut ijuk tujuh 
huRu/iak?ni'i alis ika'n ikan 
buRupagi subuh iRaw atap 
buRuh pu-qok bulu roma isuk dada 
J lutnak lemah 
jaju punggung lukos lengkuas 
janto'-q jantung M 
j?1?iaw jerangau mak tikar 
j?772wat kalong ma'n selimut tebal 
j?Ri 'q jengkol manuk burung/ayam 
jilak lidah ma'-q ayah 
jipd'n gigi ma'qa mangga 
juhok jauh maya"q enau 
juho'n nyaring ma/i ladang 
juRu'q lumbung mahi delapan 
K mahu angin 
kali kuali mañayuh pelangi 
katel tempat tidur besi masa'm asam 
23 
k?jak kaki mdsuti dari sini 
kdlin cot pincang m?tak mentah 
k?na'Il di belakang mtMnu matahari 
kdn* utara mi kami 
k?pi'7 telinga miha'n nyaman 
kdRak kera mu kamu 
bR?sik pasir muh panjang 
k2Rupat kunang-kunang munco'q moncong 
kauh anjing mudaRi abang 
kata 'm kepiting N 
kvi bahu na dia (laki-laki) 
kidak pendek tiak anak 
kiRa'n nyenyak naRat lalat 
kitu kita na',n enam 
ko'77 kaleng naRaknu tengah han 
ku saya nik satu 
kulus kurus flu '7) hidung 
kuñit kunyit nupagi naik matahari 
kupoR pinggang 0 
kuRit kulit otot otot 
L P 
laih jahe pacak petir 
lap nganga pagi pagi 
latak lumpur paguh bagus 
licak becek panah panah 
lidak tipis pantas cepat 
luak biji pantay pantai 
24 
pa'qok tempat tidur kayu R?mi'in rumah 
p?h paha Rimh lima 
pit pahit Rimpo'i paru-paru 
p?las oles Riqaw oleng 
p?1?pah pelepah Rn7kat rantang 
palik oles Rubai'n kandang ayam 
pakutot lutut Ruso'i lesung 
pampi pipi Rut perahu 
panak wadah S 
panaruh pemarah sabik cabai 
panijuk telunjuk sa'qkuh tombak 
panik di samping saw istri 
pa-qayuh dayung sabak hilir 
pa-qusuk galah sakapak cabang 
panit jarum jahit sakur kencur 
papah telapak s2lniha'fl sepuluh 
paRas panas sanuk sendok 
penggoreng 
paRuqa"ri nyamuk sajka'm tempat 	 ayam 
bertelur 
patik sengat sapuluR pepaya 
pidek asin saRapak baskom 
pia'n piring sampit sempit 
piRi sembilan siduk sendok 
pise 'n wasiat sigat hitam 
pisuk jantung sijak manis 
punoR ekor sijok sunyi 
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pu77ok tengkuk sib/i pagh wangi 
putah petai sikuh siku 
putu'-q perut sikuk manggis 
puy api simat gemuk 
R simpot sumpitan 
Ragak keranjang sinot sisir 
Rami ramai sil)ap insang 
Ranu'm ranum silpt lebah 
Ra'77 rahang siR at sirip 
RaRi'71 sering siRo'-q serong 
Rat sayap siRuh kuku 
Reqa berenga sisak dekat 
Raba 'j ompong sisik sisik 
Rabama' kupu-kupu subi semut 
Rabuk ketiak sumat pen iti 
sumo'i) sombong sumuR sumur 
su-qah dingin U 
suia sungai uhat akar/urat 
sunik sunyi uja'n hujan 
susoR pucuk UM0 , 71 omong 
tajo'77 sarung u-J7kay ekor 
taRuh tiga uRoR kerongkongan 
tawa"q rawa W 
tabi 1 77 tebing wali wali 
tabuh tebu wa'-qti nyenyak 
tageRat kodok waRas waras 
talatok belatuk waRga warga 
126 	 oos- 
tli-qu jendela waRis 	 waris 
t?ni usus waRo'71 	 warung 
t2nuh pandan duri waspada 	 waspada 
ta 'n tangan watak 	 watak 
t2paya 'm tempayan wateR 	 kawatir 
tapis saringan wibawa 	 wibawa 
t?R?jah tebing V 
t?Rih tali yake'n 	 yakin 
t?Riqaw bunglon ya'Tj 	 ibu 
t?Rompah terompah ya 	 dia 
t?Ru ngeri yuh 	 gema 
tayu , 77 nenek 
ti hati 'qulok 	 olok 
tibas dangkal ii 
tibuk badan Twit 	 nyala 
tila'm tilam ña'n 	 tangga 
timuR timur ha-qa'n 	 ringan 
ti'rp'n pohon ñlah 	 merah 
tu tua ñay'm 	 kelelawar 
tuak mertua ñigdk 	 pintu 
tubal tebal ñinu 	 kemarin 
tuhay daluarsa ñuph 	 ular 
tukuk mulut 
tunah olah 
tuRa"q tulang ptJSAT 	 PEMB 
tuRat dinding PP E)EPARTEMpI 
VEBuI3AYAAN 
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